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BAB IV  

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan gamelan kaca yang dilakukan oleh Toni Konde merupakan 

sebuah kreativitas yang kemudian menyuguhkan inovasi dalam pengelolaan limbah 

dengan cukup menarik. Inovasi yang diberikan antara lain yakni dalam bahan 

pembuat gamelan, proses pembuatan gamelan, serta inovasi dalam pengelolaan 

limbah. Bentuk gamelan karya Toni ini seluruhnya berupa wilahan, yakni wilah 

gandul dan wilah pangkon. Sebagian besar instrumen yang dibuatnya 

menggunakan tambahan tabung resonator yang dibuat dari botol kaca bekas. 

Adapun beberapa instrumen yang tidak menggunakan tambahan tabung resonator 

yakni pada instrumen bonang barung, bonang penerus, kenong, dan juga kethuk. 

Beberapa tahap yang harus dilalui dalam pembuatan gamelan kaca karya Toni 

Konde ini antara lain yaitu : Pengumpulan bahan, pemilihan material sejenis, 

pemotongan kaca, pemberian lubang untuk peletakan, pelarasan, kemudian dilanjut 

dengan pemasangan bilah pada rancak.  

Penelitian tentang pembuatan gamelan kaca karya Toni Konde ini 

merupakan jenis penelitian baru dan belum pernah dilakukan sebelumnya sehingga 

masih sangat minim referensi yang bisa penulis pergunakan dalam penulisan ini. 

Gamelan kaca hasil kreativitas Toni ini bukanlah satu-satunya alternatif bahan yang 

bisa dipergunakan untuk memperoleh seperangkat gamelan, hal ini 

memperhitungkan dari segi keamanan dan kenyamanan pengrawit. Penulis menilai 
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bahan kaca merupakan bahan yang mudah pecah sehingga bahan ini kurang cocok 

untuk dipergunakan untuk ditabuh dalam berbagai karakteristik bentuk gending.  

 

B. Saran 

Mengacu pada penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pengetahuan tentang sistem pembuatan gamelan kaca menjadi acuan peneliti 

masa depan jika mereka ingin membuat inovasi baru untuk meningkatkan kekayaan 

instrumen di Indonesia. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan teori yang spesifik untuk 

 mendiskusikannya. 

3. Diharapkan seniman baik akademik maupun non akademik dapat mencari 

peluang dari penelitian ini dan menyempurnakannya karena gamelan kaca 

merupakan sebuah temuan yang inovatif sebagai alternatif mahalnya harga jual-beli 

gamelan. 
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